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Abstrak : 

 

Sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau 

sesuatu yang dibuang yang berasal dari manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Daya 

tampung timbulan sampah pada TPS Sedukuh yang kurang memadai memerlukan upaya 

pengurangan timbulan sampah dengan salah satu alternatifnya berupa pembuatan kompos. 

Permasalahan yang sering dirasakan oleh masyarakat dalam pembuatan kompos terletak pada 

proses pematangan kompos yang memerlukan waktu lama antara 2-3 bulan tanpa bantuan 

MOL ataupun aktivator. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui manfaat isolat bakteri 

dan fungi dalam jamur kayu dalam proses pengomposan sampah organik.  

Jenis penelitian adalah ini true eksperimen dengan desain penelitian berupa 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Jumlah sampel kompos adalah 24 sampel dengan 3 

perlakuan dan 1 kontrol. Perlakuan 1 menggunakan MOL isolat fungi, perlakuan 2 

menggunakan MOL isolat bakteri dan perlakuan 3 menggunakan MOL isolat campuran yaitu 

isolat bakteri dicampur isolat fungi. Analisis penelitian ini menggunakan analisis uji statistik 

parametik one way Anova.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa ada perbedaan kecepatan lama pematangan 

kompos sampah organik setelah pemberian MOL isolat bakteri, MOL isolat fungi dan MOL 

campuran isolat bakteri dan fungi di TPS Sedukuh Kabupaten Magetan. Hasil pengamatan 

identifikasi fisik kompos telah memenuhi standar mutu sesuai dengan SNI 19-7030-2004. 

Dalam pembuatan kompos perlu diperhatikan C/N Ratio bahan baku dan MOL yang 

digunakan agar kompos yang dihasilkan cepat mengalami pematangan. Diharapkan 

pemanfaatan isolat bakteri dan fungi amur kayu dalam pembuatan kompos dapat menjadi 

solusi bagi masyarakat dalam mengatasi masalah pengomposan yang memerlukan waktu 

lama menjadi lebih cepat. 

 

Kata kunci : Kompos, MOL Jamur Kayu, Lama Pematangan 

. 

 

 

 

 

 

 

mailto:mutiantika4@gmail.com


PENDAHULUAN 

    Peningkatan pertumbuhan penduduk 

juga berdampak terhadap jumlah 

sampah yang dihasilkan. Beberapa 

penelitian menganalisis penyebab 

masalah-masalah yang terjadi terhadap 

pengolahan sampah di Indonesia. 

Charles et al. (2007) menganalisis 

permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan sampah di Indonesia, 

diantaranya kurangnya dasar hukum 

yang tegas, tempat pembuangan 

sampah yang tidak memadai, 

kurangnya  usaha dalam melakukan 

pengomposan, dan kurangnya 

pengelolaan TPA yang tepat. Kardono 

(2007:631) mengatakan bahwa 

permasalahan pengelolaan sampah 

yang ada di Indonesia dilihat dari 

beberapa indikator yang meliputi 

tingginya jumlah sampah yang 

dihasilkan, tingkat pelayanan 

pengelolaan sampah masih rendah, 

tempat pembuangan sampah akhir 

yang terbatas jumlahnya, institusi 

pengelola sampah dan masalah biaya. 

    Data Adipura tahun 2017, jumlah 

timbulan sampah di Jawa Timur pada 

tahun 2017 mencapai 17.494,17 

ton/hari atau 6.386.832,05 ton/tahun 

dengan jumlah penduduk sebesar 

39.292.972 jiwa dengan komposisi 

sampah organik 56,29%, sampah 

kertas 11,93%, sampah plastik 

18,87%, sampah logam 2,61%, 

sampah kain 2,82%, sampah karet dan 

kulit 2,16%, sampah kaca 1,43%, serta 

3,98% berupa sampah lain-lain. Data 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Magetan tahun 2013, 

produksi/timbulan sampah yang bisa 

terangkut ke TPS sebesar 3394,8 m
3
 

dan yang tidak terangkut sebesar 

377,20 m
3
. Sedangkan sisanya diolah 

menjadi kompos 720  m
3
 dan 

pemanfaatan lain sebesar 2675 m
3.  

    Kapasitas tampungan TPA yang 

semakin menipis dan pengolahan di 

TPA Milangasri yang masih 

menggunakan cara pengolahan 

controlled landfill, maka perlu 

dilakukan pengolahan di TPS untuk 

mengurangi beban pengolahan di 

TPA. Pengolahan kompos dengan 

menggunakan sampah organik TPS 

adalah salah satu alternatif pengolahan 

sampah untuk mengurangi volume 

sampah dimana sampah organik 

adalah sampah yang setiap hari 

dihasilkan oleh masyarakat maupun 

dari sampah pepohonan. 

   Sampah terdiri dari dua bagian, 

yaitu bagian organik dan anorganik. 

Rata-rata persentase bahan 

organik sampah mencapai ±80%, 

sehingga pengomposan merupakan 

alternatif penanganan yang sesuai. 

Kompos sangat berpotensi untuk 

dikembangkan mengingat semakin 

tingginya jumlah sampah organik yang 

dibuang ke tempat pembuangan akhir 

dan menyebabkan terjadinya polusi 

bau dan lepasnya gas metana ke udara 

(Rohendi, 2005). 

Salah satu cara untuk mempercepat  

proses dekomposisi dari sampah 

organik dengan menggunakan 

mikroorganisme. Proses pengomposan 

yang optimal bergantung pada 

aktivitas berbagai jenis 

mikroorganisme dekomposer  

misalnya bakteri mesofilik dan 

termofilik, fungi, actinomycetes dan 

protozoa (Trautmann 2001).  

   Jamur yang melekat pada kayu 

memiliki kemampuan untuk 

melapukkan kayu yang bertekstur 

keras. Mikroorganisme bakteri dan 

fungi pada jamur kayu membantu 

penguraian sehingga kayu dapat lapuk. 

Karena hal tersebut, peneliti kali ini 

membuat variasi MOL dengan isolasi 

bakteri dan fungi dari jamur kayu 

dalam pengomposan. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mengetahui manfaat isolat bakteri dan 

fungi dalam jamur kayu dalam proses 

pengomposan sampah organik. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sampah
https://id.wikipedia.org/wiki/Sampah
https://id.wikipedia.org/wiki/Metana


 

METODE 

Jenis penelitian adalah ini true 

eksperimen dengan desain penelitian 

berupa Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Jumlah sampel kompos adalah 

24 sampel dengan 3 perlakuan dan 1 

kontrol. Perlakuan 1 menggunakan 

MOL isolat fungi, perlakuan 2 

menggunakan MOL isolat bakteri dan 

perlakuan 3 menggunakan MOL isolat 

campuran yaitu isolat bakteri 

dicampur isolat fungi. Analisis 

penelitian ini menggunakan analisis 

uji statistik parametik one way Anova.  

HASIL 

1. Perhitungan C/N Ratio Kompos 

C/N Ratio merupakan faktor 

penting dalam proses 

pengomposan. Jika C/N Ratio 

terlalu tinggi, aktivitas 

mikroorganisme akan berkurang. 

Hasil perhitungan dengan rumus 

menunjukkan bahwa volume untuk 

tiap sampel sebagai berikut : 

No Jenis Sampel Volume 

MOL 

1 MOL Bakteri 93 ml 

2 MOL Fungi 94 ml 

3 MOL 

Campuran 

55,6 ml 

 

2. Identifikasi Kualitas Fisik 

Kualitas Kompos Hasil 

Penambahan Isolat Bakteri dan 

Fungi dari Jamur Kayu 

Berdasarkan Parameter Fisik Suhu 
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Kualitas Kompos Hasil Penambahan Isolat 

Bakteri dan Fungi dari Jamur Kayu 

Berdasarkan Parameter Fisik pH 

No Samp

el 

M 

ke-1 

M 

ke-2 

M 

ke-3 

M 

ke-4 

1 Kontr

ol (K) 
7,0 7,1 7,1 7,1 

2 MOL 

Fungi 

(KF) 

6,9 7,1 6,9 7,0 

3 

MOL 

Bakte

ri 

(KB) 

6,9 7,0 7,0 7,1 

4 MOL 

Camp

uran 

(KBF) 

6,9 6,9 7,1 7,1 

Ket  

M = Minggu ke- 

 

3. Lama Pematangan Kompos 

Rata-rata kompos mengalami 

pematangan pada minggu ke-3 

sampai minggu ke-4 

4. Analisis Analitik 

Hasil uji one way ANOVA 

diperoleh p-sig 0.000 < α (0.05),  

H0 ditolak, berarti ada perbedaan 

kecepatan lama pematangan 

kompos sampah organik setelah 

pemberian MOL isolat bakteri, 

MOL isolat fungi dan MOL 

campuran isolat bakteri dan fungi 

di TPS Sedukuh Kabupaten 

Magetan. 

 

 

 



PEMBAHASAN 

1. Perhitungan C/N Ratio Kompos 

Pembuatan kompos yang optimum 

harus memperhatikan perhitungan 

C/N Ratio dari sampah yang 

digunakan maupun dari C/N MOL 

Isolat. SNI 19-7030-2004 

menyebutkan bahwa kompos yang 

memenuhi standar memiliki C/N 

ratio 10-20. 

Berdasarkan Tabel IV.4 hasil 

pemeriksaan C/N Ratio yang 

optimum untuk masing-masing 

sampel adalah MOL bakteri seberat 

93 ml, MOL fungi seberat 94 ml 

dan MOL campuran bakteri fungi 

seberat 55,6 ml. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi C/N 

pada MOL maka volume yang 

dibutuhkan semakin sedikit. C/N 

MOL pada penelitian ini dapat 

tinggi dikarenakan perbandingan 

antara kadar karbon yang tinggi dan 

kadar nitrogen yang ada pada bahan 

organik yang rendah menyebabkan 

C/N Rasio menjadi tinggi. 

2. Identifikasi Kualitas Fisik 

Pada minggu I kompos berwarna 

hijau kekuningan, berbau busuk, 

dan tekstur sampah  organik hancur 

dicacah. Pada minggu II kompos 

yang diberi pelakuan berwarna 

kecoklatan, berbau fermentasi, dan 

tekstur lembek,lembab, sedangkan 

pada kontrol berwarna kuning 

kecoklatan, berbau fermentasi, dan 

tekstur lembek,lembab . Pada 

minggu III kompos yang diberi 

pelakuan berwarna coklat 

kehitaman, berbau menyerupai 

tanah, dan tekstur lebih hancur 

seperti tanah kasar, sedangkan pada 

kontrol berwarna kecoklatan, 

berbau fermentasi, dan tekstur lebih 

hancur. Selanjutnya pada minggu 

terakhir, yaitu minggu IV kompos 

kompos yang diberi pelakuan 

maupun kompos berwarna gelap, 

tidak berbau, dan tekstur lembut 

seperti tanah.  

Hasil pengamatan kompos pada 

minggu terakhir yaitu kompos 

berwarna gelap, tidak berbau, dan 

tekstur lembut seperti tanah. Hasil 

tersebut berlaku pada semua variasi 

perlakuan. Berdasarkan 

pengamatan kompos selama proses 

fermentasi, perubahan fisik yang 

terjadi relatif sama. Hal tersebut 

dimungkinkan karena bahan dasar, 

dan proses fermentasi yang 

dilakukan sama. 

3. Lama Pematangan Kompos 

Bahan kompos yang digunakan 

yaitu sebanyak 1,951 kg pada setiap 

replikasi, dengan penambahan 

MOL isolat bakteri dan fungi dari 

jamur kayu. Jamur kayu merupakan 

salah satu jenis jamur yang dapat 

membantu pelapukan namun masih 

sangat minim dipergunakan. Jamur 

kayu sering di temui pada pohon 

pohon hasil penebangan maupun 

pohon yang masih hidup pada 

musim penghujan. Pada penelitian 

kompos ini diperoleh waktu 

pematangan pada hari ke 22-23 

untuk perlakuan MOL Campuran. 

Sedangkan untuk perlakuan MOL 

Isolat Fungi dan MOL Isolat 

Bakteri dinyatakan matang pada 

hari ke 24-25 dan tanpa perlakuan 

(kontrol) matang pada hari ke 26-

27. 

Kualitas kompos ditentukan oleh 

tingkat kematangan kompos seperti 

: warna, tekstur, bau, suhu, pH, 

serta kualitas bahan organik 

kompos. Bahan organik yang tidak 

terdekomposisi secara sempurna 

akan menimbulkan efek yang 

merugikan bagi pertumbuhan 

tanaman. Penambahan kompos 

yang belum matang ke dalam tanah 

dapat menyebabkan terjadinya 

persaingan penyerapan bahan 

nutrient antara tanaman dan 

mikroorganisme tanah. Menurut 



Sutanto (2002), keadaan tersebut 

dapat mengakibatkan terganggunya 

pertumbuhan tanaman. Kompos 

yang berkualitas baik diperoleh dari 

bahan baku yang bermutu baik. 

Kompos yang berkualitas baik 

secara visual dicirikan dengan 

warna yang cokelat kehitaman 

menyerupai tanah, bertekstur 

remah, dan tidak menimbulkan bau 

busuk. 

Pada penelitian ini, 

mikroorganisme yang membantu 

selama proses pengomposan adalah 

mikroorganisme termofilik pada 

minggu pertama dan 

mikroorganisme mesofilik pada 

minggu kedua dan ketiga sehingga 

kompos dapat cepat 

terdekomposisi. 

 

4. Analisis Analitik 

Uji analisis statistik menggunakan 

uji analisis parametrik one way 

anova. Hasil uji One Way Anova 

menyatakan bahwa ada perbedaan 

kecepatan lama pematangan 

kompos sampah organik setelah 

pemberian MOL isolat bakteri, 

MOL isolat fungi dan MOL 

campuran isolat bakteri dan fungi 

di TPS Sedukuh Kabupaten 

Magetan. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan jumlah 

mikroorganisme fermentasi di 

dalam MOL Campuran isolat  

jamur kayu sangat banyak yang 

merupakan gabungan dari isolat 

fungi dan bakteri yang dapat 

menguraikan. 

KESIMPULAN 

1. Hasil perhitungan C/N Ratio 

menghasilkan volume MOL Bakteri 

untuk bahan kompos sebesar 93 ml, 

volume MOL Fungi untuk bahan 

kompos sebesar 94 ml dan volume 

MOL Campuran Bakteri dan Fungi 

untuk bahan kompos sebesar 55,6 ml. 

2. Hasil identifikasi fisik kompos telah 

memenuhi standar mutu sesuai dengan 

SNI 19-7030-2004, warna kompos 

coklat kehitaman, bau kompos seperti 

tanah, pH kompos berkisar 6,9 - 7,1, 

kadar air kompos tidak melebihi batas 

maksimum  50%. 

3. Kompos mengalami pematangan pada 

minggu keempat yaitu perlakuan MOL 

Campuran pada hari ke-23, perlakuan 

MOL Bakteri dan MOL Fungi pada 

hari ke-25 dan kontrol pada hari ke-27. 

4. Ada perbedaan kecepatan lama 

pematangan kompos sampah organik 

setelah pemberian MOL isolat bakteri, 

MOL isolat fungi dan MOL campuran 

isolat bakteri dan fungi di TPS 

Sedukuh Kabupaten Magetan. 

SARAN 

1. Rutin melakukan pengamatan 

parameter fisik pada kompos. 

2. Dalam proses pembuatan kompos, 

bahan baku yang digunakan jangan 

terlalu sedikit sehingga dapat 

mempercepat dekomposisi bahan 

dalam proses pematangan kompos. 

3. Perlu memperhatikan C/N Ratio bahan 

baku dan MOL yang digunakan agar 

kompos yang dihasilkan cepat 

mengalami pematangan. 
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